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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Independensi Auditor,
Komitmen Organisasi, Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor, Budaya
Organisasi Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akutan Publik di
wilayah Surakarta.

Metode penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam penelitian kausal
komparatif dengan melakukan survei pada Kantor Akuntan Publik di wilayah
Surakarta Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi liniear berganda
dengan menggunakan progam SPSS 15.0

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Independensi Auditor, Komitmen
Organisasi, Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor, Budaya Organisasi
Dan Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor

Kata kunci: Independensi Auditor, Komitmen Organisasi, Pemahaman Good
Governance, Integritas Auditor, Budaya Organisasi , Etos Kerja
Dan Kinerja Auditor



PENDAHULUAN

Akuntan profesional mempunyai peran penting dalam dunia bisnis dan
perkembangannya. Profesi akuntan kini menjadi salah satu profesi kunci dalam
perkembangan dan kemajuan dunia bisnis. Akuntan bukan hanya sekedar
ahlidalam bidangnya tetapi harus dapat melaksanakan pekerjaan profesinya
dengan selalu menjunjung tinggi kode etik profesinya. Kantor akuntan publik
merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha dibidang pemberian jasa
profesional dalam praktik akuntan publik (Cahya, 2010). Pengawasannya bersifat
membantu agar sasaran yang ditetapkan organisasi dapat tercapai, dan secara dini
menghindari terjadinya penyimpangan pelaksanann penyalahgunaan wewenang
dan kebocoran.

Selain faktor diatas, independensi, komitmen organisasi, integritas auditor
dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Budaya organisasi
yang baik akan menciptakan kepuasan kerja karyawan dan berdampak pada
kinerja yang lebih baik. Integritas berkaitan dengan profesi auditor yang dapat
dipercaya karena menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran. Integritas tidak
hanya berupa kejujuran tetapi juga sifat dapat dipercaya, bertindak adil dan
berdasarkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini ditunjukkan oleh auditor ketika
memunculkan keunggulan personal ketika memberikan layanan professional
kepada instansi tempat auditor bekerja dan kepada auditannya. Misalnya, auditor
seringkali menghadapi situasi di mana terdapat berbagai alternatif penyajian
informasi yang dapat menciptakan gambaran keuangan atau kinerja yang berbeda-
beda. Dengan berbagai tekanan yang ada untuk memanipulasi fakta-fakta, auditor
yang berintegritas mampu bertahan dari berbagai tekanan tersebut sehingga fakta-
fakta tersaji seobyektif mungkin. Auditor perlu mendokumentasikan setiap
pertimbangan-pertimbangan yang diambil dalam situasi penuh tekanan tersebut.

Selain faktor diatas, budaya organisasi dan etos kerja juga dapat
mempengaruhi kinerja auditor. Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran
kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan

mengarahkan perilaku anggota-anggotanya. Budaya organisasi yang baik akan
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akan menciptakan kepuasan kerja karyawan dan berdampak pada Kinerja yang
lebih baik. Menurut Flamholtz dan Narasimhan (2005) dalam Yuskar dan Devisia
(2011) meneliti tentang pengaruh perbedaan elemen budaya terhadap kinerja
keuangan dan hasilnya menyatakan bahwa beberapa elemen budaya organisasi
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadan kinerja keuangan perusahaan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian survey, yang mana data pokok dari
sampel suatu populasi dikumpulkan dengan menggunakan instrument kuesioner.
Peneliti tidak membuat kuesioner sendiri melainkan mereplikasi kuesioner
penelitian terdahulu.Dalam hal ini peneliti melakukan survei pada Kantor
Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dengan memberikan pertanyaan
dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada masing-masing responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP
yang ada di Surakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor
yang bekerja pada KAP di Surakarta yang terpilih sebagai pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling.

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan metode
kuesioner yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden.
Peneliti sudah menyediakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan identitas
responden dan beberapa item pertanyaan mengenai independensi, komitmen
organisasi, pemahaman good governance, integritas auditor, budaya
organisasi,dan etos kerja sehingga responde tinggal memilih jawaban yang sudah
disediakan oleh peneliti.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari
independensi auditor, komitmen organisasi, pemahaman good governance,

integritas auditor, budaya organisasi dan etos kerja dan kinerja auditor.



Variable Independensi mempunyai nilai minimum 13 nilai maksimum 48,
nilai mean 25.93, dan nilai standar deviation 8.820 dan jika nilai mean dibagi
pernyataan yang ada, maka jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu setuju (4).
Variabel Komitmen Organisasi mempunyai nilai minimum 16 nilai maksimum
53, nilai mean 31.30 dan standar deviation 10.645 jika nilai mean dibagi
pernyataan yang ada, maka jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu setuju (4).
Variabel Pemahaman Good Governance mempunyai nilai minimum 11 nilai
maksimum 36 nilai mean 22.20 dan nilai standar deviation 7.083 jika nilai mean
dibagi dengan butir pernyataan maka jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu
setuju (4). Variabel Integritas Auditor mempunyai nilai minimum 19 nilai
maksimum 60 nilai mean 35.87 dan nilai standar deviation 15.391 jika nilai mean
dibagi pernyataan yang ada, maka jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu setuju
(4). Variabel Budaya Organisasi mempunyai nilai minimum 10 nilai maksimum
36 nilai mean 25.37 dan nilai standar deviation 8.139 jika nilai mean dibagi
pernyataan yang ada, maka jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu setuju (4).
Variabel Etos Kerja mempunyai nilai minimum 7 nilai maksimum 21 nilai mean
12.90 dan nilai standar deviation 4.559 jika nilai mean dibagi pernyataan yang
ada, maka jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu setuju (4). Variabel Kinerja
Auditor mempunyai nilai minimum 16 nilai maksimum 52 nilai mean 31.97 dan
nilai standar deviation 11.171 jika nilai mean dibagi pernyataan yang ada, maka
jawaban rata-rata pada kuisioner yaitu setuju (4).

Disini dapat disimpulkan bahwa jawaban responden responden rata-rata
setuju.

UJI KUALITAS DATA
Uji Validitas

Pengujian Validitas setiap item pertanyaan dengan menghitung korelasi
person product moment antara skor item dan skor total. Hasil uji dari validitas
angket menggunakan program SPSS 15 for Windows adalah sebagai berikut:
Variabel independensi

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari repe untuk sampel
taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0.361 atau hasil signifikan lebih
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kecil dari 0,05. Tabel 4.5 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel independensi adalah valid.
Variabel Komitmen Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari repe untuk sampel
taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0.361 atau hasil signifikan lebih
kecil dari 0,05. Tabel 4.6 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel Komitmen Organisasi adalah valid.
Validitas Pemahaman Good Governance

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari repe untuk sampel
taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0,361 atau hasil signifikan lebih
kecil dari 0,05. Tabel 4.7 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel Pemahaman Good Governance adalah valid.
Integritas Auditor

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari repe untuk sampel
taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0.361 atau hasil signifikan lebih
kecil dari 0,05. Tabel 4.8 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel Integritas Auditor  adalah valid.
Budaya Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari repe untuk sampel
taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0.36latau hasil signifikan lebih
kecil dari 0,05. Tabel 4.9 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel Budaya Organisasi adalah valid.
Etos Kerja

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari ripe untuk sampel
taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0.361 atau hasil signifikan lebih
kecil dari 0,05. Tabel 4.10 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel Etos Kerja adalah valid.
Kinerja Auditor

Hasil penelitian menunjukkan Nilai ryy lebih besar dari repe untuk sampel

taraf signifikan 0,05 dengan jumlah 30 adalah 0.361 atau hasil signifikan lebih



kecil dari 0,05. Tabel 4.11 menunjukan bahwa semua butir pernyataan pada
variabel Kinerja Auditor adalah valid.
Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas ini dengan cara menghitung Cronbach’s Alpha dari
masing—masing instrument dalam suatu variabel, Hasil uji reliabilitas dari
masing—masing variabel sebagai berikut:

Pengujian reliabilitas pada setiap pernyataan tentang pengaruh independensi
auditor, komitmen organisasi, pemahaman good governance, integritas auditor,
budaya organisasi dan etos kerja terhadap kinerja auditor dapat diperoleh dari
nilai rhiwng (Cronbach Alpha) lebih besar dari nilai 0,60 yang mana menjelaskan
variabel menunjukan kuatnya reliabel.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogrov —
Smirnov. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data
yang normal.

Uji Multikolinearitas.

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan metode enter
yaitu dengan melihat pada Tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF).
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa keenam variabel independen
memiliki VIF < 10 dan atau memiliki tolerance > 0,1. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Dengan
demikian bahwa data penelitian memenuhi asumsi bebas multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi memiliki variansi yang sama (homoskedastisitas) dari residual satu ke
pengamatan yang lain. Jika asumsi ini tidak dipenuhi, maka terjadi
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heteroskedastisitas. Untuk mengetahui adanya gejala heteroskedastisitas pada

model regresi, maka digunakan uji gletser. Suatu model regresi dinyatakan bebas

dari gejala heteroskedastisitas apabila nilai signifikan yang diperoleh lebih dari

0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas semua variabel bebas menunjukkan nilai

p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa dalam model regresi

ini, satndar eror (e) tidak mengalami gejala heterodestisitas. Artinya seluruh

variabel independen tidak memiliki varians yang sama. sehingga dapat digunakan
dalam penelitian selanjutnya.

UJI HIPOTESIS

Hasil analisis regresi linear berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh independensi,
obyektivitas, pengalaman kerja, pengetahuan dan integritas terhadap Kinerja
Auditor. Hasil pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi
15 didapatkan persamaan regresi:

Kinerja Auditor = -0.755 + 0,905 independensi + 0,141 Komitmen
Organisasi + 0.734 Pemahaman Good Governance + 0,114 Integritas Auditor +
0,111 Budaya Organisasi + 0,658 Etos Kerja.

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:

a. Nilai koefisien regresi independensi sebesar 0,905 sehingga semakin tinggi
nilai regresi independensi auditor maka semakin baik juga kinerja auditor.

b. Nilai koefisien regresi komitmen organisasi 0,141 sehingga semakin tinggi
nilai koefisien regresi komitmen organisasi maka semakin baik juga Kinerja
auditor.

c. Nilai koefisien regresi pemahaman good governance sehingga semakin
tinggi nilai koefisien regresi pemahaman good governance maka semakin
baik juga kinerja auditor.

d. Nilai koefisien regresi integritas auditor sebesar 0,114 sehingga semakin
tinggi nilai koefisien regresi integritas auditor maka semakin baik juga kinerja
auditor.

e. Nilai koefisien regresi budaya organisasi sebesar 0,111 sehingga semakin
tinggi nilai koefisien regresi maka semakin baik juga kinerja auditor.
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f. Nilai koefisien regresi etos kerja sebesar 0,658 sehingga semakin tinggi
nilai koefisien regresi etos kerja maka semakin baik juga kinerja auditor.
Uji F
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi dengan
variabel dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh secara statistik.
Hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut:

diketahui bahwa Fhitung > Fraber Yaitu 135.553> 2,42 dan nilai signifikansi =
0,000 < a = 0,05. Sehingga variabel independensi, komitmen organisasi
,pemahaman good governance ,integritas auditor ,budaya organisasi , etos kerja
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan
model penelitian sudah fit dan model penelitian sesuai yang di teorikan.

Uji R?

Hasil perhitungan untuk nilai R® diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R? sebesar 0,910. Hal ini
berarti bahwa 99.7 % variasi variabel independensi, komitmen organisasi
,pemahaman good governance ,integritas auditor ,budaya organisasi , etos kerja,
sedangkan sisanya yaitu 0.3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang
diteliti.

Uji t

Dapat diketahui hasil uji t untuk variabel independensi, komitmen
organisasi, pemahaman good governance, integritas auditor, budaya
organisasi,etos kerja.

Variabel independensi diketahui nilai thiwng (3,215) lebih besar daripada
traver (1.697 ) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.012 < o = 0,05. Oleh
karena itu, H1 diterima, artinya independensi berpengaruh terhadap kinerja
auditor.

Variabel Komitmen Organisasi diketahui nilai thiwng (2.234 ) lebih besar
dari pada tipe (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.019<a = 0,05.
Oleh karena itu, H2 diterima, artinya Komitmen Organisai berpengaruh terhadap

kinerja auditor.



Variabel Pemahaman Good Governance diketahui nilai thiwung (3.681) lebih
besar daripada tipe (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.011 <o =
0,05. Oleh karena itu, H3 terima, artinya Good Governance berpengaruh terhadap
Kinerja auditor.

Variabel Integritas Auditor diketahui nilai thiwng (2.724) lebih besar
daripada tipe (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.048< o = 0,05.
Oleh karena itu, H4 diterima , artinya Integritas Auditor Berpengaruh Terhadap
Kinerja auditor.

Variabel Budaya Organisasi diketahui nilai thiwng (2,435) lebih besar
daripada tine (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.037 < a = 0,05.
Oleh karena itu, H5 diterima, artinya budaya organisasi berpengaruh terhadap
Kinerja auditor.

Variabel Etos Kerja diketahui nilai thiwung (2.322) lebih besar daripada tiapel
(1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.029 < a = 0,05. Oleh karena itu,
H6 diterima, artinya Etos Kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor.
KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Dari hasil perhitungan didapat nilai thiwng (3,215) lebih besar daripada
tper (1.697 ) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.012 < o = 0,05.
Oleh karena itu, H1 diterima, artinya independensi berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor.

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Dari hasil perhitungan didapat nilai thiwng (2.234 ) lebih besar dari
pada tape (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.019 < a =
0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, artinya komitmen organisasi
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor.

3. Pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor.



Dari hasil perhitungan didapat nilai thiwng (3.681) lebih besar
daripada tipe (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.011 < a. =
0,05. Oleh karena itu, H3 diterima, artinya Pemahaman Good
Governance berpengaruh terhadap kinerja auditor.

4. Integritas auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Dari hasil perhitungan didapat nilai thiwng (2.724) lebih besar
daripada tiape (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.048 < a. =
0,05. Oleh karena itu, H4 diterima , artinya Integritas Auditor
Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor.

5. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Dari hasil perhitungan didapat nilai thwng (2,435) lebih besar
daripada tiper (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.037 < a. =
0,05. Oleh karena itu, H5 diterima, artinya budaya organisasi
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor.

6. Etos kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Dari hasil perhitungan didapat nilai thwng (2.322) lebih besar
daripada tiper (1.697) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0.029 < o, =
0,05. Oleh karena itu, H6 diterima, artinya Etos Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor.
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